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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis aktivitas freight forwarding dalam 

proses ekspor melalui transportasi laut untuk meningkatkan pelayanan pengiriman 

barang ekspor di PT. Multi Terminal Indonesia (MTI). Dalam penelitian yang 

dilakukan ini menerapkan metode deskriptif kualitatif. Dimana analisis data 

dilakukan dengan pengumpulan data mengenai aktivitas, proses ekspor impor dan 

semua dokumen yang dibutuhkan. Kemudian data tersebut diolah dalam hasil 

deskripsi data berbentuk tulisan. Pengumpulan data yang valid melalui hasil 

wawancara,  observasi dan studi pustaka. Munculnya kendala-kendala dalam 

aktivitas dan keberlangsungnya proses ekspor-impor. Hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa PT. Multi Terminal Indonesia (MTI) memiliki peranan penting 

dalam membantu kegiatan eksportir dan importir. Dalam hal ini juga berperan 

sebagai wakil dari shipper sekaligus pihak penghubung antara shipper dan 

consigneee. PT. Multi Terminal Indonesia (MTI) ini membantu pengiriman barang 

eksportir dan importir berupa konsolidasi muatan, pengangkutan, dokumentasi, 

pengepakan (Packing), serta asuransi. Khusus bagian ekspor-impor di PT. Multi 

Terminal Indonesia (MTI) dalam proses pengiriman atau pengapalan dengan 

penerbitan dokumen ekspor-impor berupa Bill Of Lading. 

  

Kata Kunci: Freight Forwarding, Pelayanan Pengiriman Barang, Proses Ekspor, 

Transportasi Laut 
 

Abstract 

This research aims to analyze the freight forwarding activities in the export 

process through sea transportation to enhance export cargo delivery services at 

PT. Multi Terminal Indonesia (MTI). In this research conducted, a qualitative 

descriptive method was applied. Where data analysis is done by collecting data 

about activities, export-import process and all the documents needed. Then the data 

is processed in the form of written data description results. Valid data collection 

through interviews, observations and literature studies. The emergence of obstacles 

in the activities and sustainability of the export-import process. The results of the 

study can be seen that PT Multi Terminal Indonesia (MTI) has an important role in 

assisting the activities of exporters and importers. In this case it also acts as a 
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representative of the shipper as well as a liaison between the shipper and 

consigneee. PT Multi Terminal Indonesia (MTI) helps exporters and importers ship 

goods in the form of cargo consolidation, transportation, documentation, packing, 

and insurance. Especially for the export-import section at PT Multi Terminal 

Indonesia (MTI) in the process of shipping or shipping with the issuance of export-

import documents in the form of Bill of Lading. 

Keywords: Freight Forwarding, Freight Forwarding Services, Export Process, Sea 

Transportation  

 

PENDAHULUAN 

Pelrdagangan elkspolr-impolr yang terjadi saat ini semakin berkembang pesat. 

Hal ini sejalan delngan kelmajuan pertumbuhan elkolnolmi yang belrpelngaruh pada 

pasar intelrnasiolnal (Suwandi et al., 2023). Dalam pelrdagangan intelrnasiolnal antara 

elkspolrtir dan impolrtir berupaya menumbuhkan dan mengembangkan pasar dunia 

secara bertahap melalui proses elkspolr-impolr, yang mana berupa melngirimkan 

barang dari satu nelgara kel nelgara lain. Alasan sebuah negara melakukan proses 

ekspor impor yakni guna melningkatkan pelrtumbuhan elkolnolmi dalam sebuah 

nelgara melalui perolehan aselt dari hasil kegiatan ekspor-impor tersebut (Yusuf et 

al., 2023). Ekspor merupakan salah satu tolak ukur utama guna memahami tingkat 

pertumbuhan ekonomi dalam sebuah negara. Sellain itu juga berguna sebagai 

pemellnuhan kelbutuhan rakyatnya (Nur et al., 2023). Prosedur pengiriman ekspor 

menurut (Adawiyah & Sri Poernomo, 2022) adalah sebagai berikut: 1) pembuatan 

kontrak dagang antara seller dengan buyer; 2) penerbitan Letter of Credit (LC); 3) 

pemesanan ruang kapal; 4) pembuatan Shipping Instruction (SI); 5) pengiriman 

barang ke Pelabuhan; 6) pemeriksaan bea cukai; 7) pemuatan barang ke kapal; 8) 

pencairan Letter of Credit (L/C); dan 9) pengiriman paket ke importir 

(buyer)(Supartini et al., 2022). 

Ekspor merupakan perdagangan melalui cara mengeluarkan barang dari 

dalam ke luar wilayah pabean Indonesia dengan mematuhi aturan yang berlaku 

(Adawiyah & Sri Poernomo, 2022).Transportasi melalui jalur darat, laut dan udara 

berperan penting dalam kegiatan ekspor impor, dikarenakan dapat menyampaikan 

produk ekspor impor secara tepat waktu sehingga lebih efisien dan efektif. Adanya 

transportasi tersebut sangat membantu bagi para pelaku usaha ekspor-impor. 

Namun dalam transportasi laut untuk mengirimkan barang membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibanding transpolrtasi udara (Rustina, Pratama, Istiyani, et al., 

2023). Transpolrtasi laut melnggunakan Bill O lf lading seldangakan transpolrtasi udara 

melnggunakan dolkumeln Air way Bill. 

Umumnya untuk membantu para pelaku usaha ekspor-impor terdapat 

perusahaan jasa pengiriman barang salah satunya adalah perusahaan freight 

forwarding. Freight forwarder merupakan suatu badan usaha dengan fokus 

menyediakan jasa pengurusan pengiriman barang dengan multimodal transportasi 

(baik udara, darat, dan laut) (Sakti & Ikhsan, 2022). Freight forwarding berperan 

penting mendukung jalannya mobilitas barang dari antar daerah sampai antar 

benua. Peran lainnya sebagai penghubung shipping lines, eksportir dan importir 
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serta pihak lain berkaitan dengan ekspor-impor tersebut (Sakti & Ikhsan, 2022). 

Adanya perusahaan jasa tersebut juga membangun elkolnolmi dengan melwujudkan 

sistelm pelngellollaan pelngiriman dan pe lngaturan barang melnjadi e lfelsieln, telpat dan 

aman yang melmanfaatkan siste lm infolrmasi dan telknollolgi (Rustina, Pratama, 

Wisana, et al., 2023). 

Eksportir dan importir dalam pengiriman barang tidak selalu menggunakan 

transpo lrtasi laut, selbagian dari me lrelka juga memakai jasa transpo lrtasi udara 

(Rustina et al., 2022). Hal ini dikarelnakan transportasi udara dinilai tidak 

membutuhkan waktu yang lama dibanding pengiriman barang melalui jalur laut. 

Namun juga tidak sedikit yang menggunakan tarnsportasi laut karena 

menginginkan ruangan telrtelntu pada (Fajrian et al., 2023) kolntainelr, misalnya 

pengiriman barang dengan kapasitas belrat, lelbar dan panjang. Umumnya 

pelngiriman barang mellalui jalur laut dapat melnggunakan kapal/velssell delngan 

ukuran kolntainelr telrtelntu. 

Dalam kegiatan ekspor-impor terdapat penyedia jasa berkaitan dengan 

pelngurusan do lkumeln serta muatan keluar dan masuk kapal yang sering berasal dari 

freight forwarding atau biasa disebut Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) 

(Ginting et al., 2020). Namun penyedia jasa tersebut hanya mencakup wilayah 

dalam nelgelri atau be lrsifat lolkal. ElMKL berperan selbagai wakil elkspo lrtir dan 

impolrtir yang memiliki tanggung jawab pe lnuh pada pelngiriman barang sampai 

diatas kapal dan kepelngurusan do lkumeln berkaitan dengan elkspo lr-impo lr. Salah satu 

perusahaan freight forwarding atau Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) adalah 

PT. Multi Telrminal Indo lnelsia (MTI) yang terletak di Jakarta. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menganalisis aktivitas freight forwarding dalam proses 

ekspor melalui transportasi laut untuk meningkatkan pelayanan pengiriman barang 

ekspor di PT. Multi Terminal Indonesia (MTI). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian berupa paparan 

kalimat yang menguraikan dan menganalisis makna dari setiap fakta, kejadian, dan 

kondisi-kondisi tertentu (Waruwu, 2023). Penelitian dreskriptif adalah memberikan 

deskripsi atau penjelasan secara runtut, konkret dan tepat mengenai kejadian-

kejadian, ciri-ciri serta hubungan antar kejadian yang diteliti (Kristiyanti, 2022). 

Pelaksanaan penelitian kualitatif, peneliti menjadi kunci utama dalam merumuskan 

dan menafisrkan setiap fakta, kejadian, dan kondisi-kondisi tertentu (Rustina, 

2021). Oleh sebab itu, sebagai peneliti wajib memahami kaidah dalam menelaah 

timbulnya ketidakseimbangan konsep teoritis dengan fakta yang terjadi (Sujarweni, 

2014). 

Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data mengenai aktivitas, 

pro lsels elkspo lr-impolr dan segala do lkumeln yang dibutuhkan (Sarumaha et al., 2022). 

Kemudian data tersebut diolah dalam hasil deskripsi data atau berbentuk tulisan. 

Pengumpulan data yang valid melalui hasil wawancara, observasi, dan studi 

pustaka (Shohibul Anwar & Nuryaman, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, PT. Multi Telrminal Indolnelsia (MTI) terletak di 

Pulau Payung Jl. Toll Pellabuhan Nol.1, Tj. Priolk, Kelc. Tj. Priolk, Jakarta Utara, DKI 

Jakarta. PT. Multi Telrminal Indolnelsia (MTI) atau dikelnal selbagai IPC Lolgistic 

adalah anak pelrusahaan PT. Pellabuhan Indolnelsia II (IPC). PT. Multi Telrminal 

Indolnelsia berdiri pada tanggal 15 Felbruari 2002 delngan kolmpo lsisi kelpelmilikan 

saham adalah 90% milik IPC. Seljak belrdirinya pelrusahaan, Multi Telrminal 

Indolnelsia (MTI) melmiliki 3 unit bisnis yaitu Telrminal Multipolrsel, Telrminal 

Peltikelmas, dan lolgistic. Pada tahun 2015, IPC mellakukan relstruturisasi bisnis 

dilingkungan anak pelrusahaan dan Multi Telrminal Indolnelsia (MTI) di folkuskan 

unutk bisnis lolgistic. 

Saat ini Multi Telrminal Indolnelsia (MTI) melngolpelrasikan belbelrapa kanto lr 

cabang yang telrselbar di pulau jawa yaitu di Jakarta, Bandung, Banteln, Cirelboln, 

Selmarang dan Surabaya. Seldangkan layanan yang diseldiakan yaitu: Jasa Frelight 

Folrwarding (Dolmelstik dan Intelrnasiolnal), Custolms Clelarancel, Lapangan 

pelnumpukan, Proljelct Cargol, Pelrgudangan dan Distribusi, Armada Tracking dan 

Molbil Bolx, Bolngkar Muat Via Kelrelta Api di Stasiun pasolsol, Dan Telmpat 

Pelmelriksaan Fisik Telrpadu (TPFT) CDC Banda. Sellain itu Multi Telrminal 

Indolnelsia melngolpelrasikan unit HALAL LO lGISTIC yang melliputi kelgiatan 

pelnanganan barang, pelnyimpanan, dan distribusi prolduk halal. 

Struktur olrganisasi PT. Multi Telrminal Indolnelsia (MTI) berbentuk organisasi 

lini/garis, dimana terdapat garis wewenang menghubungkan secara vertikal antara 

atasan dengan bawahan melalui garis komando/wewenang. Struktur olrganisasi 

tersebut dipelrlukan selbagai suatu kelrangka atau polla yang melnunjukkan hubungan 

fungsi, keldudukan, welwelnang selrta tanggung jawab tiap individu dalam suatu 

pelrusahaan 

Terdapat aspek kelgiatan dalam PT. Multi Telrminal Indolnelsia (MTI) yakni 

kegiatan operaisonal dan kegiatan akuntansi dan keluangan. Kelgiatan olpelrasiolnal 

sebagai tumpuan bagi pelrusahaan, dikarelnakan melalui kelgiatan tersebut 

pelrusahaan mampu menjalankan kelgiatan usaha jasanya. Ketika menerima olrdelr, 

bagian olpelrasiolnal selgelra melngambil DOl (dellivelry olrdelr) selsuai ketentuan SI 

(shipping instructioln) selanjutnya melakukan koordinasi truk untuk melnaikkan 

kolntainelr yang telrseldia di delpol kolntainelr. Sedangkan kelgiatan akuntansi dan 

keluangan dalam PT. Multi Telrminal Indolnelsia (MTI) berupa pelmbukuan, 

pelncatatan hutang piutang maupun lapolran keluangan lainnya di pelrusahaan 

tersebut. Pada pelncatatan administrasi bagian keluangan hanya mellakukan 

pelncatatan buku piutang pada nolmolr kolntainelr,  nolmolr involicel, stuffing selrta toltal 

dari involicel telrselbut. 

Berikut data ko lntainelr yang di ekspor oleh PT. Multi Telrminal Indolnelsia 

(MTI) selama bulan Februari 2023 sampai dengan bulan Maret 2023, adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Data Container 

Nol Bulan Keltelrangan Jumlah 

1 Felbruari Colntainelr 228 

2 Marelt Colntainelr 403 

3 April Colntainelr 250 

To ltal 881 

 

Pembahasan 

 

PT. Multi Telrminal Indolnelsia (MTI) merupakan pelrusahaan yang belrgelrak 

di bidang jasa kelpabelanan atau frelight forwarding. Dimana pelrusahaan tersebut 

sangat diperlukan pada kelgiatan elkspolr-impolr selbagai pelrantara antara pelngirim 

barang (Shippelr) dan pelnelrima barang (Colnsignelel). Delngan adanya jasa pellayanan 

telrselbut melmudahkan elkspolrtir dan Impolrtir melakukan pelngiriman maupun 

pelnelrimaan barang dari luar nelgelri maupun kel luar nelgelri. Delngan delmikian pihak 

elkspolrtir dan impolrtir sangat telrbantu dalam prolsels pelngurusan do lkumeln. 

PT. Multi Telrminal Indo lnelsia (MTI) melmbelrikan jasa pe llayanan pada 

kolnsumeln dalam bidang jasa pe lngangkutan barang. Dalam pe lngangkutan barang 

yaitu: pe lngirim, jasa angkut atau alat angkut dan pe lnelrima. Pe lngangkutan se lbagai 

suatu pro lsels kelgiatan yang melmelrlukan alat pelngangkut untuk me lngangkut barang 

dari telmpat pelmuatan kel telmpat tujuan yang tellah ditelntukan. Pe lngangkutan barang 

dalam gudang saat ini didalam daftar yang be lrbelntuk kelrtas umumnya telrcantum 

melngelnai nolmolr pelsanan, lolkasi, ko ldel prolduk, delskripsi dan kuantitas yang akan 

diangkut. Jika melnggunakan warelholusel managelmelnt systelm (WMS), se ltiap lini 

pro lduk akan ditampilkan selcara belrurutan. 

1. Pelran dan Tanggung Jawab Pe lrusahaan Frelight Folrwarding dalam Pro lsels 

Pelngiriman Barang mellalui Transpo lrtasi Laut 

Dalam melnjalankan tugas dan tanggung jawabnya, frelight fo lrwardelr dapat 

belrtindak atas nama pe lngirim (elkspo lrtir) atau belrtindak atas nama pe lngirim dan 

pelnelrima sesuai kolntrak kelrja yang tellah dise ltujui o llelh ke ldua bellah pihak 

(Frelight Folrwardelr dan pihak e lkspolrtir maupun impo lrtir). Tugas frelight 

folrwardelr, yakni: a) Melnelntukan jalur pelrjalanan dan tipe l transpo lrtasi yang 

digunakan dalam pelngangkutan barang, b) Melmbawa barang ke l pellabuhan, lalu 

melnyelrahkan barang kel carrielr sellaku pelngangkut barang, c) Molnitolring 

pelngiriman barang hingga barang sampai ke l colnsignelel (pelnelrima), dalam 

molnito lring ini frelight folrwardelr dapat melndapatkan info l barang dari pihak 

pelngangkut (carrielr) dan ageln di telmpat transit atau telmpat tujuan. 

2. Pro lseldur Pe lngiriman Barang Yang Dilakukan Frelight Folrwarde lr Mellalui 

Transpo lrtasi Laut 
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Gambar 2. Proses Pengiriman Barang 

 

Pertama, para elkspolrtir wajib melngajuakan Pelmbelritahuan Elkspolr 

Barang (PElB) kelpada kantolr Bela Cukai. Pelmbelritahuan Elkspolr Barang (PElB) 

dapat dibuat delngan mellampirkan belbelrapa dolkumeln pelndukung selpelrti 

packing list dan  involicel. Pelngelcelkan dan pelnellitian dolkumeln lelbih lanjut 

dilakukan ollelh peltugas yang belrwenang. Jika dolkumeln tersebut kurang 

lelngkap, maka peltugas akan langsung melnelrbitkan Nolta Pelmbelritahuan 

Pelnollakan (NPP). Namun jika sellama prolsels pelmelriksaan aturan barang 

larangan atau pelmbatasan barang telrtelntu melnunjukkan adanya belbelrapa 

dolkumeln yang masih bellum telrpelnuhi maka akan langsung ditelrbitkan Nolta 

Pelmbelritahuan Pelrsyaratan Dolkumeln (NPPD). 

Sedangkan jika hasil dari pe lmelriksaan se lcara kelselluruhan melnunjukkan 

telah sesuai atau tidak me lnunjukkan kate lgolri barang yang dilarang maupun 

barang yang dibatasi untuk die lkspo lr, atau bahkan telrmasuk dalam kate lgolri 

barang yang dibatasi teltapi sudah melmelnuhi syarat yang diminta maka pe ltugas 

akan melmbelrikan no lmolr pe lndaftaran Pelmbelritahuan Elkspo lr Barang (PE lB) 

selkaligus melnelrbitkan relspo ln Nolta Pellayanan Elkspo lr (NPE l). Jika dibutuhkan 

pelmelriksaan fisik barang lelbih lanjut maka pe ltugas akan me lnelrbitkan 

Pelmbelritahuan Pelmelrkisaan Barang (PPB). Ke lmudian se ltellah prolsels 

pelmelriksaan dinyatakan me lmelnuhi syarat dan se lsuai maka akan langsung 

ditelrbitkan Nolta Pellayanan E lkspo lr (NPEl). 

a. Barang elkspo lr yang dike lnakan Bela Cukai, yakni: 1) kulit dan kayu, 2) Biji 

dan Kakau, 3) Kelapa Sawit, 4) Crude Palm Oil (CPO), 5) Pro lduk Hasil 

Pelngollahan Minelral Lo lgam, 6) Pro lduk Minelral Lolgam De lngan Kritelria 

Telrtelntu. 
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b. Biaya-biaya untuk elksporl, yakni: 1) Harga Po lkolk Pro lduksi, melliputi biaya 

prolduksi dan biaya olpelrasiolnal, 2) Pelngelmasan Prolduk, 3) Transportasi, 4) 

Pengurusan Dokumen Ekspor, 5) Forwarder, 6) Terminal Handling Charge 

(THC), 7) Bea Keluar. 

3. Dolkumeln yang dibutuhkan Frelight Folrwardelr dalam Pro lsels Pelngiriman 

Barang mellalui Transpo lrtasi Laut, berupa: a) Dolkumeln elkpso lr tanpa No lmolr 

Induk Ke lpabelanan (NIK) seperti: Surat pelrmolholnan elkspo lr belselrta alasan 

elkspo lr tanpa NIK, Involice, Packing list, Idelntitas elkspo lrtir (Paspo lr, IMTA, 

KITAS), Aju Pelmbelritahuan Elkspo lr Barang (PE lB), Lelgalitas pe lrusahaan, 

Dolkumeln tambahan be lrupa surat kuasa; b) Involice; c) Packing List; d) Bill of 

Lading; e) Cargo Manifest; f) Mate’s Receipt; g) Surat Jalan/Delivery Order; 

h) House Bill of Lading; i) Release Order (RO); j) Elquipmelnt Intelrchange l 

Relcelipt (EIR). 

4. Kelndala dan solusi Frelight Folrwardelr dalam Prolsels Pelngiriman Barang 

mellalui Transpolrtasi Laut 

a. Kendala Internal, kelndala intelrnal yang se lring dialami o llelh kelbanyakan 

pelrusahaan, yakni selpelrti sistelm yang e lrrolr kelbanyakan pe lrusahaan 

melngalami sistelm yang e lrolr dan cara melngatasi kelndala ini adalah de lngan 

cara melngidelntifikasi pe lrmasalan pada kolnelktivitas WIFI. 

b. Kendala Eksternal, kendala elkstelrnal yang se lrinig ditelmui dilapangan pada 

saat pelngiriman barang, yaitu: 1) Pelrbeldaan vo llumel barang de lngan yang 

telrcantum dido lkumeln adalah barang yang te lrcantum dido lkumeln delngan 

barang yang dikirim be lrbelda vollumel. Untuk melngatasi kendala tersebut 

delngan cara melngganti do lkumeln yang ada ke lmudian di se lsuaikan delngan 

vollumel barang yang dikirim se lrta melngganti truk yang digunakan untuk 

melngangkut barang telrselbut; 2) Pelngiriman barang yang tidak te lpat waktu. 

Untuk melnghindari telrjadinya ke ltelrlambatan pelngiriman barang pe lngguna 

jasa atau pro lduseln dapat me lnginfolrmasikan lolkasi pelngiriman barang 

belrada selhingga kolnsumeln dapat melmpreldiksi prolsels pelngiriman barang; 

3) Telrjadi kelrusakan pada barang yang dkirim. Barang kiriman yang rusak 

telrjadi karelna pelngelmasan pro lduk yang kurang telpat, tidak me lmbelritahu 

jelnis barang kelpada jasa pe lngirim barang, se lrta kolndisi lapangan yang tidak 

melnelntu saat pro lsels pelngiriman selpelrti belncana alam. Untuk me lnghindari 

pelrmasalahan pelngiriman barang yang rusak adalah pe lngirim harus 

melmastikan pro lsels pe lngelmasan barang yang baik dan be lnar, melmbelritahu 

kelpada jasa pelngirim barang jika barang yang dikirim adalah barang delngan 

jelnis khusus dan pihak jasa pe lngiriman barang melmastikan rute l pelngiriman 

yang baik. 

 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian de lngan judul “Aktivitas Frelight Fo lrwarding 

Dalam Pro lsels Elkspo lr Impo lr Me llalui Transpo lrtasi Laut Di PT. Multi Telrminal 

Indolnelsia (MTI)” Pe lnelliti dapat me lnarik kelsimpulan yaitu bahwa pelran dan 

tanggung jawab PT. Multi Te lrminal Indo lnelsia (MTI) se lbagai frelight folrwardelr 

colmpany dalam bidang jasa pe lngiriman barang se lkaligus se lbagai ageln pelnanggung 
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jawab atas selmua kelgiatan pelngangkutan barang dari awal hingga te lmpat tujuan. 

Pro lseldur yang dilakukan o llelh PT. Multi Telrminal Indo lnelsia (MTI) dalam 

pelngiriman barang elkspo lr mellalui transpo lrtasi laut adalah pro lsels awal mulai dari 

pelnelrimaan Shipppelr Instructioln (SI) dari shippelr kelmudian dari Shipppelr 

Instructioln (SI) telrselbut digunakan untuk bololking spacel di ageln pe lrkapalan yang 

nantinya akan dibuat Draft Bill O lf Lading untuk melmpelrollelh Dellivelry O lrdelr (DO l), 

kelmudian dari PT. Multi Telrminal Indo lnelsia (MTI) melngurus do lkumeln custolm 

clelarancel (kelpabelanan) untuk me lmpelrollelh Pe lmbelritahuan Elkspo lr Barang (PE lB), 

seltellah selmua sellelsai, pada tanggal stuffing yang ditelntukan shippelr dari PT. Multi 

Telrminal Indo lnelsia (MTI) melngirimkan do lkumeln  Draft Bill O lf Lading kel shippe lr 

kelmudian baru mellakukan stuffing dimana dalam pro lsels stuffing maka akan 

dipelrollelh no lmolr kolntainelr dan no lmolr selal yang telrtulis di bo lolks colntainelr, 

kelmudian seltellah se lmuanya se llelsai PT. Multi Telrminal Indo lnelsia (MTI) 

melngirimkan do lkumeln Bill O lf Lading Co lpy yang sudah ditanda tangani o llelh 

manajelr kel shippelr selbagai tanda bahwa pe lngangkutan sudah sellelsai. Kelndala yang 

selring timbul dalam proses pengiriman ekspor melalui transportasi laut adalah 

jadwal kelbelrangkatan kapal yaang padat, se lhingga tidak se ldikit ke lbelrangkatan 

barang yang harus dipindahkan dan ikut kapal lain, de lngan catatan ke lbelrangkatan 

barang telrselbut diselsuaikan delngan tanggal stuffing. Hal delmikian telrjadi karelna 

banyaknya shippelr/elkspo lrtir.  
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